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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mencari dan menemukan tentang fungsi
dan nilai — nilai alat bukti, pengertian tentang asas satu saksi bukan saksi, dan
bagaimana kedudukan saksi korban ketika mereka membuktikan perkaranya di
Pengadilan. Alat bukti ini sangat berkaitan erat dengan prinsip minimal pembuktian.
Penulisan skripsi ini merupakan penelitian hukum normatif, menggunakan
pendekatan kasus serta menggabungkan bahan hukum primer dan sekunder. Kasus
yang dimasukkan telah dianalisis menggunakan metode penelitian deduktif.

Menurut Hukum Acara Pidana, keterangan seorang saksi yang tidak
disertai dengan alat bukti lain tidak dapat memenuhi batas minimal pembuktian.
Sementara dalam tindak pidana pemerkosaan, tidak terdapat saksi kecuali korban
yang melihat, mendengar, dan mengalami kondisi itu sendiri. Oleh karena itu
dibutuhkan alat bukti lain seperti keterangan ahli dan petunjuk supaya memenuhi
batas minimal pembuktian dan setelah itu dapat menimbulkan keyakinan hakim untuk
memutuskan terdakwa bersalah atau tidak.

Kata kunci : Alat bukti, keterangan saksi korban, satu saksi bukan saksi



ABSTRACT

This legal drafting was wroten to found and revealed about the uses and
values of evidence, definition about unus testis nullus testis, and how did the position
of witness when they proved the case in the court. This evidence was very
conjunctional with evidence minimum theory. This legal drafting used the normative
legal search, used a case approach and combine a primary and secondary legal
sources. The case which included has been analyzed after using a deductive research
methode.

According to crime process law, the witness statement which unsupported with
the other evidence can’t reached a minimum proof limit. Meanwhile in the rape case,
there is no witness except a victim who saw, listened, and feel the condition by herself.
Therefore, it needs another evidence like an expert statement and clues in order to
fullfill a minimum proof limit and after that it can make sure the judger for decide the
defendant guilty or not guilty.

Key words : evidence, victim witness statement, unus testis nullus testis.
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